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Rabu, 12 Juni 2024

PT Satoria Aneka Industri (SAI)
di Wonorejo, Kabupaten
Pasuruan, masih dikenai sanksi
administratif karena membuang
limbah ke sungai tanpa
mengolahnya dengan baik.
Sanksi tersebut akan dicabut
jika perusahaan menunjukkan
itikad baik untuk memperbaiki
Instalasi Pengolahan Air
Limbah (IPAL) mereka. Pj
Bupati Pasuruan, Andriyanto,
baru-baru ini mengunjungi PT
SAI dan melihat langsung
progres pembangunan IPAL
yang sedang dilakukan. Ia
menyatakan bahwa

perusahaan menunjukkan itikad baik untuk memperbaiki cara pengolahan limbah agar sesuai
dengan baku mutu.
Meskipun demikian, Pemkab Pasuruan akan terus melakukan pengawasan hingga pembangunan
IPAL selesai, termasuk memisahkan IPAL dari dua perusahaan yang ada di satu kawasan
tersebut. Andriyanto menegaskan bahwa kedatangannya bukan untuk membantu perusahaan,
melainkan untuk melihat dua kepentingan: kepentingan masyarakat sebagai bagian dari
lingkungan di sekitar perusahaan dan kepentingan perusahaan yang menanamkan modalnya di
Kabupaten Pasuruan. Ia berharap dengan terpenuhinya kedua kepentingan tersebut, akan tercipta
situasi yang saling menguntungkan bagi semua pihak.
Sementara itu, IP Manager PT SAI, Moh Akbar, menyatakan bahwa pihaknya sengaja
mengundang Pj Bupati Pasuruan untuk melakukan verifikasi lapangan terkait progres
pembangunan dua IPAL yang sedang dalam proses pembangunan. Ia menegaskan bahwa
perusahaan berkomitmen untuk menjalankan good governance dan beritikad baik untuk
memperbaiki sistem pengolahan limbah mereka. Pembangunan IPAL ditargetkan selesai pada
awal Januari 2025 dan perusahaan akan terus memberikan update mengenai perkembangannya.
Pemkab Pasuruan berharap dengan adanya upaya perbaikan dari PT SAI dan pengawasan ketat
dari pemerintah, permasalahan limbah di sungai dapat teratasi. Hal ini penting untuk menjaga



kelestarian lingkungan dan kesehatan masyarakat di sekitar perusahaan.
Berita ini diringkas menggunakan AI. Silahkan scan QR code diatas untuk melihat berita aslinya.


